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Skripsi ini membahas mengenai Serat Dewaruci, salah satu karya sastra Jawa yang mengungkapkan gjaran
mistisisme Jawa. Dalam Bab | (Pendahuluan) dikemukakan bahwa gagasan dasar yang mendorong
penulisan skripsi ini adalah keinginan meninjau filsafat Jawa sebagai salah satu tradisi filsafat yang tumbuh
dan berkembang di bumi Indonesia. Tradisi ini terungkap dalam salah satu sikap yang senantiasa berusaha
mencari dasar awal segala sesuatu lewat renungan tentang apa yang terdapat di belakang segala wujud lahir
dan pencarian sebab terdalam dari padanya. Renungan dilaksanakan dengan keheningan cipta-rasa-karsa
dalam samadi. Dalam Bab |1 dikemukakan perjalanan sgjarah Jawa sebagai dimensi yang turut membentuk
paham pemikiran Java. Melalui penelusuran sgjarah sgiak jaman Pra sgjarah, jaman Hindu/Budha, hingga
jaman Islam , menunjukkan adanya titik-titik pertemuan diantara gjaran Hindu/Budha sebelum kedatangan
|slam dan g aran kebatinan Islam yang memasuki Indonesia. Pandangan kedua sistim keagamaan tersebut
digali dan diolah dengan unsur asli pemikiran Jawa sehingga diresapi sebagai ungkapan identitas Jawa
sendiri. Bab I11 meraparkan kisah Dewaruci sebagai salah satu kar_ya sastra Jawa penuh kias dan lambang
yang mengisahkan perjalanan Bimadi dalam mencari air hidup agar memperoleh kesempurnaan. Perjalanan
Bimaini merupakan kesatuan gerak dalam kesa tuan pengalaman yang menggambarkan proses kesadaran
pancainde_ramemasuki kesadaran pribadi kernudian mencapai kesadaran ilahi. Lewat pendekatan filsafat
diungkapkan aspek filosofis yang terkandung di dalamnya : aspek metafisika, yang bertolak dari eksistens
manusia dan alam dunia sebagal wujud nyata yang dapat di_tangkap pancaindera, dipertanyakan darimana
dan kemana semuawujud ini. Aspek anthropologi mengungkapkan bahwa tata eksistens manusia terdiri
dari dua segi fundamental realitas yang bersatu dalam diri manusia yakni segi lahir dan yang dibelakangnya
terselubung segi batinnya . Aspek etika/estetika mengungkapkan bahwa etika adalah sebagai sarana untuk
mencapal kesempurnaan. Aspek epistemologi mengungkapkan proses memperoleh pengetahuan dengan
mempergunakan kodrat kemampuan manusia untuk meningkatkan kesadaran aku (kesadaran pancaindera)
kepada kesadaran hening dalam cipta rasa-karsa, menuju kesadaran pribadi dan akhirnya mencapai
kesadaran ilahi. Pengungkapan klasifikas aspek-aspek tersebut sebagal acuan bagi kita untuk dapat
mengerti masing-masing unsur pengalaman di samping memberikan struktur bermakna kepada alam
pengalaman. Memasuki bab IV dimulailah pembahasan mengenal kisah Dewaruci sebagal ungkapan
mistisisme Jawa. Sebelumnya dikemukakan mistisisme dalam pengertian umum yaitu sebagal gjaran rahasia
yang tersembunyi yang berkembang praktis dalam semua agama sebagai jalan batin menuju Tuhan Yang
Maha Esa. Mistisisme Jawa secara umum disebut sebagal kebatinan Jawa. Praktek penghayatan dalam
kebatinan Jawa adalah usaha yang bersifat pribadi yang bertujuan mencapai kesatuan hamba dengan Tuhan.
Kemampuan tersebut dicapai melewati jalan 4 tahap : Sarengat, Hakekat, Tarekat dan Makrifat. Penuangan
kebatinan Jawa dilambangkan dengan tokoh Bima sebagai gambaran manusia yang telah mencapai
kesempurnaan. Bima menjalankan laku susila untuk mencapai kesempurnaan dengan mengembangkan rasa
hingga mencapai kesadaran ilahi. Tuntutan etika merupakan sarana dan petunjuk jalan terbaik untuk
mencapal ketenangan dan ketenteraman batin hingga rasajati dimana manusia bertemu dengan Y ang ilahi.
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Perjalanan batin Bima sebagai praktek penghayatan yang menempatkan suatu penalaran yang
mengembangkan penggunaan rasa untuk menyingkap pengetahuan dari Zat Y ang Mutlak Rasa menurut
paham Jawa dapatlah disamakan dengan hati nurani atau suara hati menurut paham Barat dalam arti sebagai
penuntun tingkah laku manusia dari dalam. Perbandingannya, hati nurani di Barat sebagai hukum Tuhan

Y ang Mutlak yang digoreskan dalam diri manusia, maka di Jawa hati nurani adalah Tuhan yang bertahta
dalam inti yang terdalam dari manusiayang memanggil manusia kasar untuk kembali ke asalnya.
Demikianlah pembahasan Skripsi dari Bab | hingga Bab IV. Skripsi ini ditutup dengan Evaluasi dan
Kesimpulan pada Bab V yaitu melihat seberapa jauh kaitan dan hubungan penghayatan menurut vers
Dewaruci dengan penghayatan kebatinan dewasa ini serta adalah peranannyadi Indonesia. Akhirnya
disimpulkan bahwa ada persamaan pandangan kebatinan menurut versi Dewaruci dengan kebatinan masa
kini yang pada intinya ingin mewujudkan kesatuan hakiki antara hamba dan Tuhan (manunggaling kawula
lan gusti) melawan kemajuan perkembangan yang menyesatkan (individualisasi) dengan pembangunan
mental menuju ke perkembangan dunia secara harmonis (memayu hayuning bawono). Praktek kebatinan
mengacu pada pemusatan moral yang besar maka praktek kebatinan merupakan kondisi bagi hidup yang
baik di bumi Indonesiaini. Keteraturan manusiawi dan kosmos yang terpadu adalah bagian dari keseluruhan
hubungan harmonis dengan alam adikodrati dan kondisi-kondisi harmonis dalam kosmos yang akan
memantulkan masyarakat teratur yang adil dan makmur. Bila kesadaran rohani manusia-manusia Indonesia
dikembangkan, tidak mengumbar hawa nafsu dan pamrih, maka kehidupan dalam masyarakat Indonesiaiini
akan tertib, tenteran dan teratur Pula. Inilah cermin keteraturan kosmos serta hubungan antara Tuhan dengan
manusia.



